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ABSTRAK
Tenaga kerja merupakan unsur dominan yang mengelola bahan baku,
mesin, peralatan dan proses lainnya yang dilakukan di tempat kerja,
guna menghasilkan suatu produk yang bermanfaat bagi masyarakat.
Selain itu, tenaga kerja merupakan unsur yang berhadapan langsung
dengan berbagai akibat dari kegiatan industri yang dilakukan.
Lingkungan kerja fisik yang tidak memenuhi syarat seperti bising yang
telah melebihi NAB merupakan salah satu contoh yang dihadapi oleh
tenaga kerja di lingkungan kerja. Salah satu kegiatan yang menghasilkan
bising adalah kegiatan pada departement fiberline di PT. Toba Pulp Lestari
yang merupakan area pembuatan pulp. Kebisingan yang ditimbulkan
dari mesin-mesin produksi menimbulkan sulitnya berkomunikasi antara
sesama karyawan dan mengganggu sistem pendengaran sehingga
meningkatkan kelelahan kerja pada karyawan. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui pengaruh kebisingan terhadap kelelahan kerja pada
karyawan. Pengukuran kebisingan dilakukan di 30 titik pengukuran.
Pemetaan kebisingan (noise mapping) digunakan untuk melihat daerah-
daerah yang bising ataupun daeah yang tidak bising. Regresi linear
digunakan untuk mengetahui pengaruh antara kebisingan dan kelelahan
kerja yang dialami oleh karyawan. Korelasi digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara kebisingan dan kelelahan.
Hasil dari regresi menunjukkan semakin tinggi tingkat kebisingan maka
semakin tinggi pula tingkat kelelahan kerja pada karyawan. Hasil dari
analisis korelasi diketahui bahwa korelasi bernilai positif atau berkorelasi
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kuat. Ini menunjukkan bahwa pengaruh kebisingan terhadap kelelahan
sangat kuat.

Kata kunci: Fiber Line, Kebisingan, Kelelahan, Pemetaan Kebisingan

I. PENDAHULUAN

Seiring dengan perkembangan zaman atau di era globalisasi
teknologi dibidang industri semakin canggih dan berkembang. Berbagai
kegiatan masyarakat baik yang disadari ataupun tidak disadari dapat
menimbulkan sumber kebisingan dengan tingkat intensitas yang
berbeda. Hal ini diakibatkan oleh kebutuhan masyarakat yang semakin
meningkat. Manusia membutuhkan industri untuk memenubhi
kebutuhan hidupnya. Namun kebanyakan aktivitas dalam suatu industri
terutama proses produksi, dapat menimbulkan kebisingan yang dapat
mengganggu tenaga kerja yang biasa terpapar dengan sumber
kebisingan secara khusus maupun masyarakat sekitarnya secara umum.

Kebisingan merupakan sebuah bentuk energi yang bila tidak
disalurkan pada tempatnya akan berdampak serius bagi kesehatan
manusia dan lingkungan. Upaya pengawasan dan pengendalian
kebisingan menjadi faktor yang menentukan kualifikasi suatu
perusahaan dalam menangani masalah lingkungan yang muncul.
Kebisingan merupakan salah satu aspek lingkungan yang perlu
diperhatikan.

Kebisingan yang melebihi standar dapat berakibat buruk terhadap
manusia, seperti menggangu kenyamanan, penurunan ketajaman
pendengaran sampai tuli, terganggunya sistem keseimbangan, gangguan
konsentrasi, meningkatkan kadar emosi dan juga dapat mengganggu
sistem metabolisme tubuh. Hingga saat ini kebisingan pada kegiatan
industri belum banyak diperhatikan terutama industri di Indonesia. Hal
ini tercermin dari sedikitnya penelitian-penelitian mengenai kebisingan
dan masih kurangnya perhatian pihak pengusaha industri serta
kurangnya kesadaran para tenaga kerja akan pengaruh kebisingan di
lingkungan pabrik.

PT. Toba Pulp Lestari merupakan salah satu perusahaan yang
bergerak dalam pembuatan serat rayon (viscose rayon). Dalam menunjang
proses produksi guna memenuhi tuntutan peningkatan produktivitas
dan penurunan tenaga kerja maka pihak PT. Toba Pulp Lestari
menerapkan sistem mekanisasi pada alat dan mesin produksi, sehingga
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diharapkan dapat meningkatkan produktivitas serat rayon (viscose rayon)
guna memenuhi permintaan pasar.

Salah satu kegiatan yang menghasilkan kebisingan pada PT Toba
Pulp Lestari adalah kegiatan pada Department Fiber Line. Fibe Line
merupakan area pembuatan serat rayon (viscose rayon). Department ini
memiliki 4 area, yaitu digester, washing, bleaching dan pulp machine.
Kebisingan yang ditimbulkan dari mesin-mesin yang beroperasi
menimbulkan sulitnya berkomunikasi antara sesama karyawan dan akan
mengganggu sistem pendengaran sehingga menurunkan performansi
dan produktivitas tenaga kerja.

II. METODOLOGI PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah Regresi Linier,
dimana pemetaan kebisingan (noise mapping) digunakan untuk melihat
daerah-daerah yang bising ataupun daeah yang tidak bising. Regresi
linear digunakan untuk mengetahui pengaruh antara kebisingan dan
kelelahan kerja yang dialami oleh karyawan. Korelasi digunakan untuk
mengetahui seberapa kuat hubungan antara kebisingan dan kelelahan

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
Pengukuran tingkat kebisingan pada departement fiberline dilakukan
di 30 titik pengukuran dengan menggunakan alat ukur kebisingan Sound
Level Meter (SLM) selama 14 jam dengan waktu pengukuran yang telah
ditentukan. Rentang waktu pengukuran selama 5 hari. Adapun data
pengukuran kebisingan pada hari pertama dapat dilihat pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil Pengukuran Kebisingan

Hari Ke-1
Tinghat Kebisingan (db4)
Titik Waktu Lokasi
09:00 11:00 13:00 12:00 17:00 21:00
1 875 88 883 878 86,4 85,1
2 87,5 88,6 87,9 879 87,3 87,8
87,7 873 885 879 872 87,3 o
a 865 87,7 88,6 88,5 86,6 87 i
s 36,9 a7 87,2 a7 87,3 852 5
6 87,9 88,7 87,9 87,9 86,3 86,9
883 883 87.% 87.7 87.5 873
36.9 87.7 86.4 873 87.1 875
B 883 89.7 28 89 87.3 874
10 889 883 883 883 855 869
11 374 87.8 BE.3 B 87.8 87,1 E’
12 87.3 BE.4 86.9 88,5 87.3 86,9 E
13 885 893 33 378 872 863 =
14 S0 903 393 873 36,6 862
15 385 89,7 898 885 873 87,7
16 89,7 85,6 90 89,8 86,3 87,5
17 803 89,6 91,8 80 87,9 86,3
18 52 e 52 20 879 £
19 92 91,8 50,8 923 28 87,7 g
20 91 89,7 92 92,1 88,5 S =
21 S0 90,2 92.1 89.4 889 874
22 9. 518 92 90.1 89 88,9
23 90.2 91 90.9 20 8 87,1
24 k2 905 o1 90.8 88,2 &8 -
2 813 815 o1 804 87.8 36 E
26 924 923 923 81 81 872 T
2 93, 935 ex1  el4 918 879 =
28 82 83 827 kS 882 36 g
25 83 92, 932 808 88, 88
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Pada pengukuran kebisingan hari ke-2, pengukuran dilakukan 30 titik
pengukuran dengan rentang waktu yang telah ditentukan. Data
pengukuran kebisingan pada hari ke-2 dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kebisingan Hari Ke-2

Tingkat Kebisingan (dB.4)
Titik Waktu Lokasi
00:00 1100 1300 1500 1700 1

T 863 2 %69 8.6 84 863
2 813 84 878 #1981 862
3
4

75 8 84 81§ 36 N
s 83 %69 866 86, H
8 87 87,1 871 862 5

6 882 851 68 863 869
386 88 5 87 86,

8 w6 w18 3 858 8

5 87 58 85 864 671

u EET 1 78 852 g r

1 378 882 3 877 862 ]

13 58l 88 863 856 8 B
37, 83 878 869

B s 812 8 865 868 2
19 %3 99 s13 886 872 g
0 w49 529 87 856 ]
2 sl 9 2 w3 859
2 s 7 $11 866 876
23 803 8l2 % 8 868
24 91s 522 % 88 832
3 @ 93 528 8719 862 H
26 m2 98 % 94 889 §
27 s 98 s28 859 894 e
28 823 903 91 88 839 &
3 @ ns SL1 893 836
0 s 81 51 8 852

Sumber: Penzukuran kebisinzan

Pada pengukuran kebisingan hari ke-3, pengukuran dilakukan 30 titik
pengukuran dengan rentang waktu yang telah ditentukan. Data
pengukuran kebisingan pada hari ke-3 dapat dilihat pada Tabel 3.

Tabel 3. Hasil Pengukuran Kebisingan Hari Ke-3

Tingkat Kebisingan (d54)
Titik Waktu Lolasi
0s:00 11:00 13:00 15:00 1700 21:00

1 876 871 869 54§16 544
2 877 873 379 &7 865 867
3 EEI 1 ] 87 0 857 567 .
4 w2 5 wp 93 87 i
5 874 86 87.0 874 86,5 85 ;._E;
6 872 878 859 B0 867 863
7 869 859 279 87 859  BiE
] 873 868 871 87 875 868
B 875 868 87,1 &7 869 856
0 8 81 875 878 85 373
1 874 87 869 87,9 863 87 g
12 | 74 850 ] 857 874 g
13 883 878 873 69 858 852 E
¥ 879 87 879 81 852 867
15 891 882 88 4§19 87
16 %0 013 o7 B 87 872
7 we o0l oz o0 852 882 -
13 50 808 018 ] 883 87 E
W oe ewe s w2 867§ H
0 012 02 o2 919 881 874 i
IR T ¥ 4 009 wo 897 882
2 o2 oz o0 851 862
3 0 oL o3 oL9 85 819
4 913 91 o8 9012 856 894
5 me 9@ H 05 89 389 g
26 o1 00,9 003 010 89 386 3
7 013 o2 024 ol0 896 892 i
] 02 03,1 o4 92,3 90 894 &
0 031 029 H o1 909 90
30 50 904 o0 91,1 89 8.6

Pada pengukurah kébisingan hari ke-4, pengukuran dilakukan 30
titik pengukuran dengan rentang waktu yang telah ditentukan. Data
pengukuran kebisingan pada hari ke-4 dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Hasil Pengukuran Kebisingan Hari
Ke-4
Tingkat Kebisingan (d54)

Titik Waktu Lolasi
0:00  11:00  13:00 1500 17:00 2100

1 279 282 279 875 86,2 838

z 382 879 87 874 7.9 6.4

3 7F 8T8 860 38 86,9 6.9 o
4w e @4 7 854 852 H
5 73 8l 580 87,6 863 87,7 E
6 88 835 889 884 87 859

7 74 e 873 8.6 86,8 878

3 2 8 70 asd 72 6,1

] 2 874 871 8 856 6,3

LR R T - T 1] 859 27,6

SRR T T I L 7.9 6,5 E
12 £ 274 278 870 862 88,6 H
13 78 887 570 20 887 87 B
14 8 839 804 804 8.7 893

15 07 895 809 887 882 26,6

1 %08 8Lz 81F 912 83 8,2

17 2 G4 029 86,7 87,9 .
18 21,7 03,7 02,1 X3 89,2 50 £
18 %0 Lz ez 9l 833 89,3 ]
00 921 o3 030 028 86,7 90,6 &
i mE o0 007 o 881 29,5

22 90,1 o1 025 02,1 89,7 83,2

b} 20,2 00,8 012 018 89,1 838

4 o913 011 019 00,2 86,3 87,1

5 ey 028 003 o 86,7 38,4 ]
26 o2 x4 1 o6 B84 90,4 E
moms 9l 02 o6 90,4 8.9 =
w801 ens  en7T 914 87,9 8.9 g

i) 29,1 809 90,3 20,9 Bo4 88,6
0 90,7 00,9 00,2 89 83,9 88,9
Sumber: Penzukuran kebisinzan

Pada pengukuran kebisingan hari ke-5, pengukuran dilakukan 30
titik pengukuran dengan rentang waktu yang telah ditentukan. Data
pengukuran kebisingan pada hari ke-5 dapat dilihat pada Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Pengukuran Kebisingan Hari
Ke-5

Titik Waktu Lokasi
9:00  11:00 13:00 15:00 17:00  21:00

T 867 854 82 861 87 842
2 88 877 8835 9 384 862

3 §Te 88 868 855 87 369 N
4 83 7o 88 379 862 867 g
5 §Te 882 876 8T8 84 343 2
& 31 882 879 874 369 875

7 72 28 373 378 3354 356

8 879 88 384 880 363 363

9 88 87,7 379 6.7 87 373

W 878 881 884 876 68 87

1 8 88F 8N 37 372 84 ]
12 #9184 887 868 336 832 %
1B &5 §ns 878 885 8398 867 =
¥ 887 885 B 376 876 88

15 882 887 887 8T8 368 872

6 505 917 2 %0 379 882

17 szl 938 %2 52 384 887 .
1825 15 %03 508 B 385 5
18 92 %03 294 931 382 371 3
0 %08 80 89 53 386 884 &
a1 es 83 026 912 94 87

22 %0 %03 s08 802 396 862

23 923 83 935 928 @8 892

24 %03 %06 819 508 398 899 .
25 80 895 S08 504 88 37,6 £
6 %02 8985 808 508 SL2 888 g
7 6 83 935 932 a3 919 i
28 923 %9 897 896 819 859 z

2% s14 %08 S04 803 894 576
30 %04 %05 80l 51 389 8638
Sumber: Panguluran kebisinzan
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Pernyataan tingkat kebisingan siang hari merupakan model tingkat
kebisingan equivalent yang dipergunakan untuk menyatakan tingkat
kebisingan pada siang hari. Sesuai ketentuan dari menteri negara
lingkungan hidup, data tingkat kebisingan ekuivalen pada setiap titik
dan waktu diklasifikasi dalam 2 jenis, yakni tingkat kebisingan siang
hari dan malam hari. Interval waktu sesuai peraturan KEP-
48/MENLH/11/1996 dengan waktu pengukuran dilakukan selama
aktifitas 24 jam (LSM) dengan cara pada siang hari tingkat aktifitas yang
paling tinggi selama 16 jam (LS) pada selang waktu 06.00-22.00. Tingkat
kebisingan yang mewakili waktu siang hari diperoleh dari pengukuran
kebisingan pada jam 09:00, 11:00, 13:00, 15:00, 17:00 dan 21:00.

Dari data yang diperoleh, tingkat kebisingan siang hari pada pada
hari ke-1 dengan titik pengukuran ke 1 adalah sebagai berikut:

L1=87,9 dBA L= 88,5 dBA Ls= 86,4 dBA
Lo=88dBA Ls= 87,8 dBA Ls= 85,1 dBA

Maka dengan formula 2.1, diperoleh hasil perhitungan sebagai

berikut:

Ls =10 log {flm” Iy 0t o f10 0 }a!BA

2 7 2 2 s 2 2 2 51
Ls=101log {; 1g0uEme 2 jqonas 2 joonsss D joonmens 4 joonse 2 mwu}
15 16 16 16 16 16 J

|

[2 g3 2 2 5 2 g7 4 245
- =107+ 2 108+ 2 2 20 210
Ls=10log ils 16 16 16 16 6 [dBd

Ls=10 log {469335379.8} dBA
Ls = 86,71 dBA
Nilai Ls pada titik ke 1 adalah 86,71 dBA. Perhitungan yang sama
dilakukan untuk titik ke 2 sampai ke titik 30. Nilai Ls pada titik ke 2
adalah 87,20 dBA. Rekapitulasi tingkat kebisingan Ls pada hari ke-1
untuk setiap titik pengukuran dapat dilihat pada Tabel 4.6.
Tabel 6.Rekapitulasi Tingkat Kebisingan Siang pada Hari Ke-1

Titik Titik

Pengukuran LS (dB4) Pengukuran LS (dB)
1 86,71 16 88,07
2 87,20 17 88,86
3 87,03 18 90,51
4 87,00 19 90,07
5 86,31 20 89,61
6 87,03 21 89,19
7 8722 22 90,04
8 86,58 23 88,91
9 87,70 24 89.49
10 87,08 25 89,29
11 87,25 26 90,90
12 86,98 27 91,50
13 87,77 28 90,52
14 87,83 29 90,62
15 87,99 30 88,89

Sumber: Pengolahan data
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Total tingkat kebisingan siang hari pada hari ke-1 dibandingkan dengan
Nilai Ambang Batas (NAB) yang ditetapkan oleh pemerintah Kep-
51/MEN/1999 vyaitu 85 dB. Selisih tingkat kebisingan yang akan
direduksi dapat dilihat pada Tabel 7.

Tabel 7. Tingkat Kebisingan Siang pada Hari Ke-1 yang Direduksi

ik LS NAB Reduksi L. LS NAB Reduksi
(dB4)  (dB4)  (dBA) (dB4) (dBA)  (dBA)
1 86,71 85 171 16 8807 85 3,07
2 87,20 85 220 17 8886 85 3,86
3 87,03 85 2,03 18 9051 85 5,51
4 87,00 85 2,00 19 9007 85 5.07
5 86,31 85 131 20 8961 85 461
6 87,03 85 2,03 21 8919 85 4,19
7 87,22 85 222 22 9004 85 5.04
8 86,58 85 1.58 23 889l 85 391
9 87,70 85 2,70 24 8949 85 449
10 87.08 85 2,08 25 8920 85 429
1 8725 85 2,25 26 9090 85 5,90
12 8698 85 1,98 27 9150 85 6,50
13 8777 85 2,77 28 9052 85 5,52
14 87.83 85 2.83 20 9062 85 5.62
15 8799 85 299 30 8889 85 3,89

Sumber: Pengolahan data
Perbandingan antara tingkat kebisingan siang hari dengan Nilai Ambang

Batas (NAB) yang ditetapkan oleh pemerintah Kep-51/MEN/1999 dapat
dilihat pada Gambar 1.

—— LS (i)
——NAB

55.00
8100

Gambear 1. Perbandingan antara Ls hari ke-1dengan (NAB)
Berdasarkan perhitungan Ls dari hari ke-1 sampai hari ke-5 dapat dilihat
pada Tabel 8.

Tabel 8. Tingkat Kebisingan dari Hari Ke-1 Sampai Hari Ke-5

ik LS (@B4)
HariKe HariKe HariKe HariKe Hari Ke
Penzuluran H A A A 1

T 86,71 85,66 8648 86,62 5451
2 §7.20 56,80 86,54 86,99 87,52
H 87,03 86,77 86,18 86,70 86,50
4 £7.00 86,43 88,07 8644 86,81
5 86,50 86,41 86,89 56,06
6 56,70 86,02 8720 87,01
7 87,10 85,96 86,76 8624
H 86,10 86,57 £7,05 87,07
9 56,85 86,30 86,23 56,52
10 87,58 86,55 8726 8658
1 87,25 86,58 86,42 8724 £7.02
12 86.95 5692 86.10 86,94 56,76
13 87,77 5740 8630 88,08 56.63
14 8783 5720 8627 8877 5744
Tabel 416 Tingkat Kebi dari Hari Ke-1 Fari Ka-3 (Lanjutan)
3 87,95 55,08 8735 88,50 §7.24
16 83,07 88,51 88,86 89,59 §5.44
17 84,86 85,78 89,52 20,66 90,66
18 90,51 88,54 89,51 91,01 90,21
18 90,07 88,72 88,32 90,15 89,74
20 82,61 90,53 89,93 21,00 89,52
21 89,19 90,69 90,11 88,96 90,41
22 90,04 88,13 90,02 90,20 85,16
23 88,91 88,58 83,63 89,62 8110
24 89,45 90,30 89,94 85,16 59,94
25 89,25 90,76 91,01 85,56 88,83
26 90,50 91,20 88,67 90,82 90,04
27 91.50 90,31 9045 91,02 92.06
28 90,52 55,86 90,94 89,78 8945
29 90,62 90,68 91,61 83,14 8946

30 58,55 58,75 88,23 88,15 £0.12

DO

- https://doi.org/10.29103/techsi.v10i2.842



72 TECHSI: Vol. 10, No. 2, Oktober 2018

Berdasarkan data tingkat kebisingan dilakukan pemetaan kebisingan
dengan software surfer 8.0pada setiap titik pengukuran. Hasil pemetaan

L2

Gambear 2.Peta tingkat kebisingan (noise mapping)ls pada hari ke-1 dengan
software surfer 8.0

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil pengolahan data dan analisis yang telah
dilakukan sebelumnya maka dapat diambil kesimpulan bahwa tingkat
kebisingan berpengaruh terhadap kelelahan kerja dengan hubungan
semakin tinggi tingkat kebisingan maka semakin meningkat kelelahan.
Pengaruh yang ditimbulkan dari kebisingan dapat dilihat dari tingkat
kelelahan responden yang sebagian besar mengalami kelelahan sedang
dan kelelahan berat. Ini menunjukan bahwa tingkat kebisingan dapat
mengganggu kesehatan para tenaga kerja yang bekerja pada bagian
fiberline terutama di area pulp machine. Skor yang paling tinggi dari 30
pertanyaan adalah pada pertanyaan pertama dengan skor sebesar 46 dari
30 responden. Adapun keluhan yang dirasakan adalah merasakan berat
di kepala setelah bekerja. Ini menunjukkan bahwa kelelahan yang sering
dialami oleh responden adalah merasakan berat di kepala setelah
bekerja.
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